BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait makna
esoteris doa dalam al-Qur’an kajian terhadap tafsir Hamka, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Adapun makna esoteris doa dalam al-Qur’an yaitu Allah swt., itu dekat
dengan kita, maka Kkita sebagai hamba-Nya hendaklah meminta,
memohon, kepadanya maka dia akan memperkenankan doa kita. Meminta
dan memohon dengan bersungguh-sungguh tanpa rasa bosan, maka
rahasia doa itu pasti akan datang tanpa kita ketahui kapan Allah swt.,
menjawab doa kita tersebut. Berdoa itu tidak perlu dengan suara yang
keras, Allah swt., Maha Mendengar tanpa kita mengeluarkan suara yang
keras Allah pasti akan selalu mendengarkan doa kita. Ketika doa kita
dijwab oleh Allah swt., janganlah kita lupa kepada Allah. seorang hamba
yang meminta pertolongan kepada Allah, Allah menjawab doanya
walaupun kita sedang dalam kesulitan Allah menjawab permintaannya.
Jadi makna esoteris ataupun makna rahasia Allah swt., itu ada termasuk
dalam lima ayat yang dibahas peneliti di atas, Allah sudah menunjukkan
makna-makna rahasianya dalam beberapa ayat di atas yaitu dengan
menjwab doa-doa hamba-Nya yang tersirat dalam hati kita sendiri.

2. Makna esoteris doa dalam tafsir Hamka antar lain, Allah telah
menyatakan bahwa dia sangat dekat dengan hamba-hambanya, kedekatan
Allah dengan hambanya lebih dekat melebihi urat leher hamba tersebut.
Doa adalah ibadah dengan berdoa kepada Allah swt., dengan rasa sabar
maka Allah swt., menjawab apa yang ada kita minta dan dalam hati kita
atau yang telah tersirat. Dan bagi siapa yang berdoa secara khusuk,
bersungguh-sungguh dan jika tiba-tiba datang malaikat, maka alamat baik
doanya akan terkabul. Dalam berdoa hendaknya kamu merendahkan diri
dan bersembunyi dan hendaklah berdoa pada malam hari yang hening dan

sepi. Memintalah kepadanya berdoalah di dalam salat dan memohonlah
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serta minta petunjuk dan hidayah-Nya. Tidak ada yang sanggup
memberikan pertolongan kepada orang yang terdesak tertekan disuatu
kesulitan selain Allah swt. Allah swt., menunjukkan rahasianya dengan
menyelamatkan hamba-hambanya yang sedang dalam keadaan diterpa
bencana dan meminta pertolongan kepadaNya.

B. Saran
Berdasarkan penelitian di atas peneliti membuat saran sebagai berikut:

1. Bagi pembaca dapat menyadari bahwa Allah itu Maha dekat dan
menjawab setiap doa hamba-Nya.

2. Bagi peneliti selanjutnya mengingat makna esoteris yang ada pada ayat-
ayat diatas diharapkan bisa meneliti ayat-ayat yang lain yang mengandung
makna esoteris.

3. Peneliti memiliki harapan agar di kemudian hari hadir penelitian yang
mengulas aspek lainnya, termasuk penafsiran yang sudah di kaji oleh
peneliti sendiri, maupun tafsiran lain supaya kajian ini bisa memberi
manfaat bagi khalayak umum dalam menelaah maupun mengkaji ayat al-

Qur’an, serta bisa menjadi obyek referensi bagi riset berikutnya.
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